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ABSTRAK 
 

 

PENGARUH  PROPORSI  KOMISARIS  INDEPENDEN,  UKURAN  DEWAN 

DIREKSI,   FREKUENSI  PERTEMUAN  KOMITE  AUDIT,  UKURAN  KOMITE 

AUDIT DAN PROFITABILITAS TERHADAP PENGUNGKAPAN MODAL 

INTELEKTUAL PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2017-2019 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh proporsi komisaris 

independen, ukuran dewan direksi, frekuensi pertemuan komite audit, ukuran komite audit 

dan profitabilitas terhadap pengungkapan modal intelektual pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2019. Penelitian ini 

menggunakan 87 perusahaan manufaktur sebagai sampel setelah diseleksi dari 136 

perusahaan  dengan  metode  purposive  sampling  selama  tiga  tahun  menggunakan 

software EViews 12 SV dengan teknik analisa regresi linier berganda untuk menguji 

hipotesis. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa hanya ukuran dewan direksi dan ukuran 

komite audit yang memiliki pengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan modal 

intelektual sedangkan variabel lain tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pengungkapan modal intelektual. 
 

Kata Kunci: Ukuran dewan direksi, frekuensi pertemuan komite audit, ukuran komite 

audit, profitabilitas, pengungkapan modal intelektual 

 
The purpose of this research is to determine the effect of proportion of independent 

commissioner,  board size, audit committee’s meeting frequency, audit committee’s size 

and profitability on the intellectual capital disclosure of manufacturing companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017-2019. This research used 87 

manufacturing companies as a sample after selected by purposive sampling method from 

136 companies and for three years and was proceed using Eviews 12 SV software and 

using multiple linear regression analysis techniques to test the hypothesis. The result of 

this research shows that only board size and audit committeee’s size that have positive 

and significant effect on intellectual capital disclosure  while  the other variable do not 

have significant effect on intellectual capital disclosure. 
 

Keyword: Board size, audit committee’s meeting frequency, audit committee size, 

profitability, intellectual capital disclosure
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 
 
 

A.   Permasalahan 
 

1.      Latar Belakang Masalah 
 

Terjadinya perubahan ekonomi dari yang berbasis teknologi menjadi berbasis 

pengetahuan membutuhkan urgensi untuk melakukan pengungkapan atas modal 

intelektual. Dalam era informasi saat ini, nilai dari perusahaan tidak lagi hanya diukur 

dari jumlah aset berwujud yang dimiliki, tetapi juga dari aset tidak berwujud seperti 

modal intelektual. Modal intelektual merupakan aset tidak berwujud yang dimiliki 

perusahaan yang harus dikelola dengan baik agar dapat memberikan keunggulan  

kompetitif  untuk  perusahaan  (Gunawan  &  Tan,  2013)     Modal intelektual dapat 

memperjelas aset tidak berwujud yang dimiliki perusahaan dan dapat  dimanfaatkan  

untuk  memperoleh  keunggulan  kompetitif  (Hesniati, Margaretha & Kristaung, 

2019). Modal intelektual terdiri dari tiga komponen, yaitu (1) Internal Capital yang 

dihasilkan oleh staff yang dimiliki oleh perusahaan, (2) External Capital yang didapat 

dari hubungan perusahaan, dan (3) Human Capital, merupakan nilai yang didapatkan 

dari kemampuan karyawan lewat pendidikan dan pelatihan (Al-Hajaya, Altarawneh 

& Altarawneh, 2019). 

Menurut Melani (2017), pengungkapan modal intelektual termasuk dalam 

voluntary disclosure atau pengungkapan yang tidak diwajibkan. Dengan adanya 

pengungkapan modal intelektual, perusahaan diharapkan dapat memberikan 

transparansi informasi kepada pemangku kepentingan dan sebagai salah satu media 

untuk mengungkapkan informasi yang lebih terperinci yang tidak dapat disajikan 

dalam  laporan  keuangan.  Namun  menurut  beberapa  penelitian,  tingkat 

pengungkapan modal intelektual di Indonesia masih cukup rendah, hanya berkisar
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47% (Isnalita & Romadhon, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Muryanti dan 

Subowo (2017) menemukan bahwa tingkat pengungkapan modal intelektual 

perusahaaan di Indonesia hanya sekitar 23-42%, begitu juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Delvia dan Alexander (2018) dimana penelitian tersebut menemukan 

bahwa rata-rata tingkat pengungkapan modal intelektual pada perusahaan yang 

terdaftar di IDX hanya sebesar 44,63%. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk memberi keyakinan kepada 

investor atas kinerja perusahaan adalah dengan menerapkan tata kelola perusahaan 

yang baik. Implementasi tata kelola perusahaan yang baik dapat menghasilkan 

keputusan yang lebih efektif dalam mengungkapan modal intelektual yang akan 

memproyeksikan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki  (Al-

Sartawi,  2018).  Komisaris  independen,  dewan  direksi  serta  komite audit 

merupakan beberapa contoh atribut dari tata kelola perusahaan. Komisaris independen 

adalah bagian dari dewan komisaris yang mewakili pemegang saham untuk 

mengawasi aktivitas perusahaan dan berkontribusi dalam menentukan kebijakan 

pengungkapan perusahaan (Mehrotra, Malhotra & Pant, 2018). Sebagai representasi 

dari investor, proporsi komisaris independen dalam dewan komisaris yang semakin 

tinggi akan mengarahkan keputusan yang menguntungkan pemegang saham, sehingga 

tingkat pengungkapan perusahaan akan meningkat. 

Jumlah dewan direksi yang semakin banyak berarti tingkat diversitas serta 

pengalaman yang semakin luas akan menghasilkan pengawasan dan kontrol yang 

memadai agar pengungkapan dapat mengurangi asimetri informasi yang 

menimbulkan biaya keagenan.  Frekuensi pertemuan komite audit  yang semakin 

sering  dilakukan  akan  mempermudah  terdeteksinya  tindakan  menyimpang  yang 

tidak sejalan dengan tugas dan tanggungjawab manajemen. Frekuensi pertemuan 

komite audit yang semakin tinggi akan meningkatkan koordinasi dan fungsi 

pengawasan yang menjadi lebih efektif. Ukuran komite audit dapat meningkatkan 

pengungkapan  perusahaan  dikarenakan  fungsi  pengawasan  komite  audit  dalam
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perusahaan untuk memastikan kepentingan pemegang saham tetap terlindungi dan 

tetap sesuai dengan peraturan (Nurlis, 2018). 

Profitabilitas merupakan  ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. Perusahaan dengan profit 

yang meningkat pada setiap periodenya dapat menarik perhatian investor untuk 

melakukan investasi. Pengungkapan modal intelektual yang bersifat voluntary dapat 

meningkat jika perusahaan memiliki profit yang tinggi karena merupakan sinyal 

positif bagi pemangku kepentingan, dengan demikian tingkat profitabilitas yang 

tinggi dapat meningkatkan pengungkapan modal intelektual perusahaan (Saputro & 

Sariningsih, 2020). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini diberi judul “PENGARUH 

PROPORSI KOMISARIS INDEPENDEN, UKURAN DEWAN DIREKSI, 

FREKUENSI  PERTEMUAN  KOMITE  AUDIT,  UKURAN  KOMITE  AUDIT 

DAN PROFITABILITAS TERHADAP PENGUNGKAPAN MODAL 

INTELEKTUAL PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR 

DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE TAHUN 2017-2019” 

 
 

 

2.    Identifikasi Masalah 
 

Aini (2018) melakukan penelitian mengenai pengaruh ukuran dewan komisaris, 

komisaris independen, dewan komisaris wanita, ukuran dewan direksi dan rapat 

direksi  terhadap  pengungkapan  modal  intelektual.  Hasil  dari  penelitian 

menunjukkan   bahwa   dewan   komisaris   wanita   memiliki   pengaruh   signifikan 

terhadap pengungkapan modal intelektual, sedangkan ukuran dewan komisaris, 

komisaris independen, ukuran dewan direksi dan rapat direksi tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual. 

Meliana dan Merina (2017) melakukan penelitian mengenai pengaruh ukuran dewan 

direksi, komisaris independen, ukuran komite audit, rapat komite audit dan tipe 
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auditor eksternal terhadap pengungkapan modal intelektual. Hasil peneliti 

menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi, komisaris independen, ukuran komite 

audit dan tipe auditor eksternal memiliki pengaruh signifikan terhadap modal 

intelektual, sedangkan rapat komite audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan modal intelektual. 

 Handayani dan Indah (2017) meneliti mengenai pengaruh independensi dewan 

komisaris, jumlah rapat dewan komisaris, besaran dewan direksi, besaran komite 

audit, frekuensi pertemuan komite audit dan konsentrasi kepemilikan terhadap 

pengungkapan   modal   intelektual.   Hasil   penelitian   menunjukkan   frekuensi 

pertemuan komite audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan 

modal intelektual, sedangkan independensi dewan komisaris, jumlah rapat dewan 

komisaris,   besaran   dewan   direksi,   besaran   komite   audit,   dan   konsentrasi 

kepemilikan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan modal 

intelektual. 

Agustin dan Utami (2020) melakukan penelitian mengenai pengaruh ukuran 

perusahaan,  profitabilitas  dan  reputasi  kantor  akuntan  publik  terhadap 

pengungkapan  modal  intelektual.  Hasil  dari  penelitian  ini  menemukan  bahwa 

ukuran perusahaan dan reputasi kantor akuntan publik memilik pengaruh yang 

signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual sedangkan profitabilitas 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual. 
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Alfraih (2018) meneliti mengenai pengaruh umur perusahaan, leverage, ukuran 

perusahaan, kinerja perusahaan, tipe audit dan sektor perusahaan terhadap 

pengungkapan modal intelektual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur 

perusahaan, leverage, ukuran perushaan, kinerja perusahaan memiliki pengaruh 

signifikan  terhadap  pengungkapan  modal  intelektual,  sedangkan  tipe  audit  dan 

sektor  perusahaan  tidak  memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap  pengungkapan 

modal intelektual perusahaan. 

Dikarenakan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu, maka 

dilakukan penelitian kembali untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

pengungkapan modal intelektual. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian 

Hesniati (2021). Terdapat perbedaan penelitian dengan penelitian Hesniati (2021). 

Pertama, penelitian Hesniati (2021) meneliti pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap pengungkapan modal intelektual dengan pengungkapan modal intelektual 

sebagai variabel dependen dan komisaris independen, ukuran dewan direksi, frekuensi 

pertemuan komite audit dan ukuran komite audit sebagai variabel independen. 

Penelitian ini menambahkan variabel profitabilitas sebagai variabel independen. 

Kedua, penelitian Hesniati (2021) menggunakan populasi perusahaan yang terdaftar 

di Kompas100 sedangkan penelitian ini menggunakan populasi perusahaan 

manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ketiga, periode penelitian 

Hesniati (2021) adalah tahun 2012-2016 sedangkan periode penelitian ini adalah 

tahun 2017-2019. 
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3.    Batasan Masalah 
 

Penelitian ini dibatasi hanya meneliti pengaruh variabel proporsi komisaris 

independen,  ukuran  dewan  direksi,  frekuensi  pertemuan  komite  audit,  ukuran 

komite audit dan profitabilitas terhadap variabel pengungkapan modal intelektual. 

Objek penelitian yang diteliti hanya perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Periode penelitian ini adalah dari tahun 2017 sampai dengan tahun 

2019. 
 

 
 

4.    Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah a. 

Apakah proporsi komisaris independen memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan modal intelektual? b. Apakah ukuran dewan direksi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual? c. Apakah frekuensi pertemuan  

komite  audit  memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap  pengungkapan modal 

intelektual? d. Apakah ukuran komite audit memiliki pengaruh signifikan.
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B.   Tujuan dan Manfaat 
 

1.    Tujuan 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk a. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh signifikan antara 

proporsi komisaris independen terhadap pengungkapan modal intelektual. b. 

Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh signifikan antara ukuran dewan direksi 

terhadap pengungkapan modal intelektual. c. Memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh signifikan antara frekuensi pertemuan komite audit terhadap pengungkapan 

modal intelektual. d. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh signifikan antara 

ukuran komite audit terhadap pengungkapan modal intelektual. e. Memperoleh bukti 

empiris mengenai pengaruh signifikan antara pofitabilitas terhadap pengungkapan 

modal intelektual. 

 
 

 

2.    Manfaat 
 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat  bagi pengembangan ilmu dan 

operasional. Manfaat bagi pengembangan ilmu yaitu hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan masukan serta menjadi referensi dan pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya.   Manfaat operasional yaitu penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan   informasi   mengenai   tingkat   pengungkapan   modal   intelektual 

perusahaan   kepada pihak investor mengenai pengungkapan modal intelektual 

perusahaan  sehingga  dapat  meningkatkan  kepercayaan  investor  terhadap 

perusahaan
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